Jurnal Pengabdian Masyarakat Sains dan Teknologi

Volume. 3, No. 4, Tahun 2024

e-ISSN : 2961-9254; dan p-ISSN : 2961-9246; Hal. 162-174

DOI: https://doi.org/10.58169/jpmsaintek.v3i4.660

Available online at: https://ftuncen.com/index.php/JPMSAINTEK

Meningkatkan Keterampilan Profesional Mahasiswa: Strategi Penguatan Soft Skills
untuk Sukses di Era Digital

Enhancing Students' Professional Skills: Strategies for Strengthening Soft Skills to
Succeed in the Digital Era

Nurul Huda?!, Deden Istiawan?®, Alya Masitha3, Adiyah Mahiruna*
1234nstitut Teknologi Statistika dan Bisnis Muhammadiyah Semarang, Indonesia

Email : deden.istiawan@itesa.ac.id?

Avrticle History: Abstract: This community service program aims to equip students with
Received: Oktober 30, 2024; knowledge and skills relevant to facing the challenges of the digital
Revised: November 30, 2024; workforce. The activity was attended by 40 students, with materials
Accepted: Desember 27, 2024; covering four main topics: Understanding the Digital Era Workforce, Key

Online Available: Januari 02, 2025; Soft Skills for the Digital Era, Building Competencies for the Digital
Workforce, and Preparing for Career Success. In addition, participants

Kaywords: were guided in creating an individual Action Plan to prepare themselves

Coral reef preservation, coastal for career success in the future. The methods used in this program included

ecosystem, community awareness.  material presentations, interactive discussions, and the development of
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Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan
keterampilan yang relevan untuk menghadapi tantangan dunia kerja di era digital. Kegiatan ini diikuti oleh 40
mahasiswa dengan materi yang mencakup empat topik utama: Understanding the Digital Era Workforce, Key Soft
Skills for the Digital Era, Building Competencies for the Digital Workforce, dan Preparing for Career Success.
Selain itu, peserta juga diajak untuk merancang Action Plan pribadi untuk mempersiapkan diri mereka dalam
mencapai kesuksesan karir di masa depan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi presentasi materi,
diskusi interaktif, dan penyusunan rencana aksi individu, yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan
teknis dan non-teknis yang dibutuhkan dalam dunia kerja digital. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 75%
mahasiswa menilai materi yang disampaikan sangat baik, 20% menyatakan materi tersebut baik, dan 5% merasa
materi cukup bermanfaat. Hal ini mencerminkan keberhasilan program dalam memberikan manfaat yang
signifikan bagi peserta. Program ini diharapkan dapat meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam memasuki pasar
kerja yang semakin digital dan berbasis teknologi, serta memberikan wawasan yang berguna dalam merencanakan
dan mengembangkan karir mereka. Ke depan, kegiatan ini dapat dijadikan sebagai model dalam pengembangan
program pengabdian masyarakat yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja modern.

Kata Kunci: Pelestarian terumbu karang, ekosistem pesisir, kesadaran masyarakat.

1. PENDAHULUAN

Dalam era digital yang terus berkembang, dunia kerja mengalami transformasi signifikan
yang menuntut sumber daya manusia dengan keterampilan yang adaptif dan relevan (Ratuela
et al., 2022). Selain penguasaan hard skills, seperti keahlian teknis dan pengetahuan akademis,

soft skills menjadi komponen esensial yang menentukan kesuksesan individu dalam
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lingkungan professional (Aziz et al., 2024). Keterampilan seperti komunikasi efektif,
kemampuan beradaptasi, kerja sama tim, dan pemecahan masalah menjadi semakin vital dalam
menghadapi kompleksitas dan dinamika dunia kerja saat ini (Faizin et al., 2023; Hidayah et al.,
2024).

Mahasiswa, sebagai calon tenaga kerja masa depan, perlu mempersiapkan diri dengan
mengembangkan soft skills yang sesuai dengan tuntutan era digital. Pendidikan tinggi memiliki
peran strategis dalam membekali mahasiswa dengan keterampilan ini melalui kurikulum yang
terintegrasi dan program pengembangan diri (Alawiyah & Jovita, 2023; Wardani et al., 2024).
Penguatan soft skills tidak hanya meningkatkan daya saing lulusan di pasar kerja, tetapi juga
membentuk karakter profesional yang mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi dan
lingkungan kerja yang dinamis (Saputra et al., 2023).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa soft skills merupakan elemen penting yang
harus dimiliki oleh mahasiswa untuk sukses dalam dunia kerja di era digital (Telaumbanua &
Telaumbanua, 2024) dalam penelitianya mengungkapkan bahwa soft skills seperti komunikasi
efektif, kemampuan kolaborasi, dan berpikir kritis menjadi penentu utama kesuksesan
mahasiswa di lingkungan kerja yang semakin kompleks. Mereka menyoroti peran media digital
sebagai sarana pengembangan keterampilan ini, yang memungkinkan mahasiswa untuk
berlatih dan beradaptasi dengan teknologi modern yang relevan dengan dunia industri. Studi
ini juga menunjukkan bahwa penguatan soft skills dapat membantu mahasiswa menghadapi
tantangan teknologi dan persaingan global.

Penelitian lain, seperti yang dilakukan oleh Kusuma dan Handayani (2022), menekankan
bahwa integrasi soft skills dalam proses pendidikan formal dapat memberikan manfaat jangka
panjang bagi mahasiswa (Kusuma & Handayani, 2023). Model pembelajaran berbasis proyek
yang menggabungkan soft skills dan hard skills terbukti meningkatkan kesiapan mahasiswa
untuk memasuki dunia kerja. Selain itu, kebijakan pemerintah, seperti yang dirilis oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2024), menggarisbawahi pentingnya pengajaran
keterampilan adaptif, seperti penguasaan teknologi dan kerja tim, sebagai bagian dari upaya
mempersiapkan lulusan yang kompeten di era digital (Terttiaavini et al., 2024).

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa soft skills bukan hanya
pelengkap, tetapi kebutuhan utama untuk membangun profesionalisme dan daya saing
mahasiswa di dunia kerja. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa di era digital, soft skills
seperti komunikasi, kerja tim, dan kepemimpinan menjadi sangat penting. Meskipun hard skills
atau keterampilan teknis juga diperlukan, kesuksesan di dunia kerja sering kali lebih

dipengaruhi oleh kemampuan interpersonal yang baik (Haholongan et al., 2024). Banyak
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mahasiswa lulus tanpa memiliki keterampilan lunak yang memadai, karena soft skills jarang
diajarkan di lingkungan pendidikan formal. Hal ini membuat mereka kesulitan bersaing di
pasar kerja yang semakin kompetitif (Kariyanti & Handayani, 2021).

Pemerintah dan institusi pendidikan di Indonesia telah menyadari urgensi penguatan soft
skills bagi mahasiswa. Berbagai kebijakan dan program telah diluncurkan untuk mendorong
integrasi pengembangan soft skills dalam kurikulum pendidikan tinggi. Misalnya, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan menekankan pentingnya penguatan soft skills dalam
pembelajaran, sebagai upaya mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan era digital.
Dengan demikian, pengembangan soft skills bagi mahasiswa merupakan investasi penting
dalam mempersiapkan tenaga kerja yang kompeten dan adaptif di era digital. Kolaborasi antara
pemerintah, institusi pendidikan, dan industri diperlukan untuk menciptakan ekosistem
pembelajaran yang mendukung penguatan soft skills (Rahmawanti & Nurzaelani, 2021).
Melalui strategi yang komprehensif dan terstruktur, diharapkan mahasiswa dapat
mengembangkan keterampilan profesional yang holistik, siap bersaing, dan sukses dalam dunia

kerja yang terus berevolusi.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema "Strategi Penguatan Soft Skills
untuk Sukses di Era Digital™ dirancang untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan non-
teknis yang esensial dalam menghadapi dunia kerja di era digital. Kegiatan ini terdiri atas empat

tahap utama seperti pada Gambar 1.

Tahap Analisis Kebutuhan
0" Tahapan analisis kebutuhan merupakan langkah awal yang
- esensial dalam merancang kegiatan pengabdian masyarakat
untuk memastikan bahwa program yang dilaksanakan sesuai
dengan kebutuhan dan tantangan nyata yang dihadapi oleh
sasaran kegiatan, yaitu mahasiswa.

&

Tahap Pelaksanaan

02' Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan
pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk
membekali mahasiswa dengan strategi penguatan
soft skills yang relevan di era digital.
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Tahap Evaluasi

03- Tahap evaluasi merupakan langkah penting dalam menilai
efektivitas kegiatan pengabdian masyarakat dan
mengukur dampaknya terhadap peningkatan soft skills
mahasiswa.

Tahapan Penutupan

04- Tahap penutupan merupakan langkah akhir dari
kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan
untuk menyimpulkan hasil yang telah dicapai dan
memberikan refleksi bagi peserta.
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kagiatan Pengabdian Masyarakat
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1. Tahap Analisis Kebutuhan

Tahap pertama adalah analisisi kebuthan, yang dimulai dengan identifikasi kebutuhan
melalui survei dan wawancara untuk memahami tantangan dan kebutuhan spesifik mahasiswa
terkait soft skills. Proses ini bertujuan untuk memastikan materi yang disampaikan relevan dan
tepat sasaran, mencakup keterampilan seperti komunikasi, manajemen waktu, kolaborasi, dan
adaptabilitas.

Melalui kuesioner, data dikumpulkan mengenai pemahaman mahasiswa tentang soft
skills, pengalaman mereka dalam mengasah keterampilan tersebut, serta kesenjangan antara
keterampilan yang dimiliki dengan kebutuhan dunia kerja. Wawancara dan diskusi kelompok
digunakan untuk mendapatkan gambaran yang lebih mendalam mengenai tantangan yang
mereka hadapi, misalnya dalam hal komunikasi, kerja sama tim, atau adaptasi terhadap
teknologi.

Hasil dari analisis ini akan menjadi dasar dalam menyusun materi dan strategi
pelaksanaan kegiatan. Dengan demikian, program yang dirancang akan bersifat spesifik,
relevan, dan berdampak langsung pada peningkatan soft skills mahasiswa, sehingga
mendukung kesiapan mereka untuk sukses di era digital.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan
untuk membekali mahasiswa dengan strategi penguatan soft skills yang relevan di era digital.
Pada tahap ini, materi disampaikan melalui metode yang interaktif dan praktis, agar peserta
tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu menerapkannya dalam konteks dunia kerja.

Kegiatan dimulai dengan sesi penyampaian materi oleh narasumber yang berkompeten
di bidang pengembangan soft skills dan teknologi digital. Materi mencakup topik seperti
komunikasi efektif, kerja sama dalam tim, pemecahan masalah, manajemen waktu, dan
adaptasi terhadap perubahan teknologi. Penyampaian dilakukan melalui presentasi, video
interaktif, dan diskusi kelompok untuk menjaga keterlibatan aktif peserta.

Selanjutnya, peserta diajak mengikuti simulasi dan studi kasus berbasis dunia kerja untuk
mengaplikasikan keterampilan yang telah dipelajari. Misalnya, mereka diminta menyelesaikan
proyek kelompok, memecahkan masalah kompleks, atau melakukan presentasi ide dengan
pendekatan kreatif. Pendekatan ini bertujuan melatih mahasiswa agar dapat berpikir Kkritis,

bekerja sama dengan efektif, dan menunjukkan kepemimpinan dalam tim.
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3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi merupakan langkah penting dalam menilai efektivitas kegiatan
pengabdian masyarakat dan mengukur dampaknya terhadap peningkatan soft skills mahasiswa.
Pada tahap ini, peserta diminta untuk mengisi kuesioner evaluasi yang dirancang untuk
mengumpulkan data mengenai pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan, serta
penerapan keterampilan yang telah dipelajari dalam konteks dunia kerja. Kuesioner ini
mencakup berbagai aspek, seperti tingkat kepuasan peserta terhadap metode pelatihan,
relevansi materi, serta kesiapan mereka dalam menerapkan soft skills yang diperoleh.

Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui diskusi kelompok atau wawancara singkat
dengan peserta untuk menggali feedback yang lebih mendalam terkait pengalaman mereka
selama kegiatan. Pertanyaan-pertanyaan reflektif yang diajukan dalam diskusi ini bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana mahasiswa merasa termotivasi untuk mengembangkan soft
skills mereka lebih lanjut, serta tantangan atau hambatan yang mereka temui dalam proses
pembelajaran.

Hasil dari kuesioner dan diskusi evaluasi ini akan dianalisis untuk mengidentifikasi
keberhasilan kegiatan, serta area yang masih perlu diperbaiki. Informasi yang diperoleh akan
digunakan untuk menyempurnakan program di masa depan, sehingga kegiatan pengabdian
masyarakat selanjutnya dapat lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan pengembangan soft
skills mahasiswa. Evaluasi ini juga menjadi alat ukur yang penting untuk melihat dampak
jangka panjang program terhadap kesiapan mahasiswa memasuki dunia kerja di era digital.

3.  HASIL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh 40 mahasiswa dengan tujuan
untuk membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang relevan untuk
menghadapi tantangan dunia kerja di era digital. Materi yang diberikan mencakup berbagai
topik penting, antara lain: "Understanding the Digital Era Workforce" yang memberikan
pemahaman mengenai perubahan tren dalam dunia kerja akibat perkembangan teknologi; "Key
Soft Skills for the Digital Era" yang menekankan pentingnya keterampilan komunikasi,
kolaborasi, dan adaptasi dalam lingkungan digital; "Building Competencies for the Digital
Workforce" yang fokus pada pengembangan kompetensi teknis dan non-teknis yang
dibutuhkan di dunia digital; "Preparing for Career Success” yang mempersiapkan peserta
dalam merencanakan dan mengembangkan Kkarir di era digital; serta "Action Plan for
Participants" yang membantu mahasiswa menyusun rencana aksi pribadi untuk mencapai

kesuksesan karir. Kegiatan ini diharapkan dapat mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi
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dinamika dunia kerja yang semakin digital dan berbasis teknologi.
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Gambar 1. Peserta Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarkat

Materi "Understanding the Digital Era Workforce" bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang mendalam tentang bagaimana perkembangan teknologi telah mengubah
struktur dan tuntutan dunia kerja. Di era digital, perubahan cepat dalam teknologi informasi
dan komunikasi, otomatisasi, serta kecerdasan buatan (Al) memengaruhi cara Kkita bekerja,
berkomunikasi, dan berkolaborasi. Materi ini mengupas pergeseran peran dan keterampilan
yang dibutuhkan dalam dunia kerja, serta tantangan dan peluang yang muncul seiring dengan
digitalisasi sektor industri. Selain itu, peserta juga diajak untuk memahami bagaimana
teknologi seperti big data, cloud computing, dan internet of things (I0T) membentuk dinamika
pasar kerja dan memengaruhi jenis pekerjaan yang ada. Dengan pemahaman ini, mahasiswa
diharapkan dapat melihat dunia kerja dari perspektif yang lebih luas dan siap beradaptasi
dengan tuntutan yang terus berkembang dalam era digital.
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Understanding the
Digital Era Workforce

« Digital Transformation Overview:
o Industry 4.0 and beyond.

o Emerging technologies influencing
the workplace (Al, big data, loT,
etc.).

« Changing Workforce Dynamics:

o Shift from hard skills to a balance
of soft and technical skills.

o Importance of adaptability and

.continuous learning.

Gambar 2. Materi Understanding the Digital Era Workforce

Materi "Key Soft Skills for the Digital Era" fokus pada pengembangan keterampilan non-
teknis yang sangat dibutuhkan untuk sukses di dunia kerja yang semakin digital. Dalam konteks
ini, soft skills seperti komunikasi efektif, kolaborasi tim, pemecahan masalah, serta kreativitas
menjadi sangat penting. Keterampilan interpersonal, seperti kemampuan untuk bekerja dalam
tim yang terdistribusi secara virtual dan beradaptasi dengan berbagai alat komunikasi digital,
juga dibahas. Selain itu, kemampuan untuk berpikir kritis dan membuat keputusan yang tepat
dalam situasi yang cepat berubah adalah keterampilan kunci lainnya. Materi ini menekankan
pentingnya ketahanan mental dan kemampuan untuk terus belajar, mengingat dunia digital
yang selalu berkembang pesat. Mahasiswa dibekali dengan wawasan tentang bagaimana soft
skills ini dapat meningkatkan kinerja profesional mereka, terutama dalam lingkungan kerja
yang serba terhubung dan dinamis.

® 0 O I

Key Soft Skills for
the Digital Era

+ Communication Skills

« Critical Thinking and Problem Solving
+ Collaboration and Teamwork

+ Emotional Intelligence

+ Adaptability and Resilience

+ Time Management

Gambar 3. Materi Key Soft Skills for the Digital Era
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Building Competencies for
the Digital Workforce

« Digital Literacy
« Technical Skills
+ Global Interpersonal Competence
« Lifelong Learning
#*

Gambar 4. Materi Building Competencies for the Digital Workforce

Materi "Building Competencies for the Digital Workforce" bertujuan untuk membantu
peserta mengembangkan kompetensi yang dibutuhkan untuk sukses dalam dunia kerja digital.
Kompetensi ini meliputi keterampilan teknis dan non-teknis yang diperlukan untuk beradaptasi
dengan berbagai teknologi yang terus berkembang. Fokus utama materi ini adalah pada
penguasaan alat digital, seperti perangkat lunak kolaborasi, analisis data, serta pemrograman
dasar yang sering digunakan dalam industri digital. Selain itu, kompetensi dalam manajemen
proyek digital, keamanan siber, dan pemahaman mengenai kecerdasan buatan (Al) serta
otomatisasi juga dibahas secara mendalam. Peserta diajak untuk mengenali keterampilan yang
harus dikuasai untuk dapat berkompetisi dalam dunia kerja yang serba digital, serta cara untuk
terus memperbarui keterampilan mereka agar tetap relevan dengan kebutuhan industri yang
terus berubah. Dengan pengembangan kompetensi ini, mahasiswa diharapkan dapat lebih siap
untuk memasuki pasar kerja digital yang semakin kompleks dan beragam.

® © @ oo

Preparing for
Career Success

« Personal Branding

* Networking
« Job Search Strategies

Gambar 5. Materi Preparing for Career Success
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Materi "Preparing for Career Success" dirancang untuk membekali peserta dengan
strategi dan langkah-langkah praktis dalam merencanakan dan mempersiapkan karir mereka di
era digital. Dalam materi ini, peserta diajarkan pentingnya memiliki tujuan karir yang jelas
serta pemahaman tentang tren industri yang sedang berkembang. Fokus utama adalah pada
pengembangan personal brand, pembuatan CV dan portofolio digital yang menarik, serta
penggunaan platform profesional seperti LinkedIn untuk memperluas jaringan profesional.
Selain itu, materi ini juga mencakup teknik wawancara kerja, negosiasi gaji, serta bagaimana
beradaptasi dengan perubahan karir yang mungkin terjadi seiring dengan perkembangan
teknologi. Dengan pengetahuan ini, mahasiswa diharapkan dapat mengidentifikasi peluang
karir yang sesuai dengan keahlian dan minat mereka, serta mempersiapkan diri untuk
menghadapi kompetisi dan tantangan di dunia kerja yang semakin digital.

Materi "Action Plan for Participants” bertujuan untuk membantu peserta merancang
rencana aksi pribadi yang konkrit guna mencapai kesuksesan karir di era digital. Dalam materi
ini, mahasiswa diajak untuk menganalisis kekuatan dan kelemahan diri, serta menetapkan
tujuan jangka pendek dan jangka panjang yang spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan
berbatas waktu (SMART). Peserta akan memetakan langkah-langkah yang perlu diambil untuk
mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan, baik dari segi hard skills maupun soft skills,
dan merencanakan cara untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di
dunia digital. Selain itu, materi ini juga mengajarkan pentingnya menetapkan strategi
pengelolaan waktu dan membangun jaringan profesional yang kuat. Dengan memiliki rencana
aksi yang jelas, mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kesiapan mereka untuk memasuki

dunia kerja dan mencapai tujuan karir mereka dengan lebih terarah dan efisien.
® © @ | oroenmorn e
Action Plan

Self-Assessment, Goal Setting, Practical Steps

Identifying skill gaps using SWOT analysis.

SMART goals for skill enhancement

Enrolling in relevant courses.
Joining communities and networks for continuous growth.

Gambar 6. Materi Action Plan for Participants
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4.  DISKUSI

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan dampak positif
terhadap peningkatan kemampuan soft skills mahasiswa yang mengikuti program ini. Kegiatan
yang terdiri dari beberapa tahapan, mulai dari analisis kebutuhan, pelaksanaan pelatihan,
hingga evaluasi, berhasil memberikan mahasiswa pemahaman yang lebih mendalam tentang
pentingnya soft skills dalam dunia kerja digital. Selama proses pelatihan, peserta aktif
berpartisipasi dalam berbagai aktivitas interaktif, seperti diskusi kelompok, simulasi dunia
kerja, dan studi kasus, yang secara langsung melatih kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan
adaptasi terhadap perubahan teknologi.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memberikan respons yang
sangat positif terhadap kegiatan ini. Sebanyak 72.50% mahasiswa menyatakan bahwa kegiatan
ini sangat baik, mencerminkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap materi dan pengalaman
yang diberikan. Sementara itu, 27.50% mahasiswa menyatakan bahwa kegiatan ini baik,
menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta merasa kegiatan ini memberikan manfaat yang
signifikan dalam mempersiapkan mereka untuk dunia kerja di era digital. Evaluasi ini
menunjukkan bahwa program pengabdian ini berhasil mencapai tujuannya dalam memberikan

pemahaman dan keterampilan yang relevan bagi peserta.

= Baik
= Sangat Baik

Gambar 7. Keseuaian Materi yang Disampaikan
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa merasa materi yang
disampaikan memberikan manfaat yang signifikan. Sebanyak 75% mahasiswa menyatakan
bahwa materi tersebut sangat baik, mengindikasikan bahwa mereka merasa materi yang
diberikan sangat relevan dan bermanfaat. Selain itu, 20% mahasiswa menyatakan materi
tersebut baik, menunjukkan bahwa mereka merasa materi tersebut cukup bermanfaat meskipun
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ada ruang untuk perbaikan. Sementara itu, 5% mahasiswa menyatakan bahwa materi tersebut
cukup, yang mengindikasikan bahwa sebagian kecil peserta merasa materi yang disampaikan
belum sepenuhnya memenuhi ekspektasi mereka. Secara keseluruhan, evaluasi ini

menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap manfaat materi yang diberikan.

20,00%
Baik
5,00%
Cukup
Sangat Baik

75,00%

Gambar 7. Kemanfaatan Materi yang Disampaikan

5.  KESIMPULAN

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil mencapai tujuannya
dalam memberikan wawasan dan keterampilan yang relevan bagi mahasiswa untuk
menghadapi tantangan dunia kerja di era digital. Materi yang disampaikan, mulai dari
pemahaman tentang dunia kerja digital hingga pengembangan soft skills dan kompetensi
teknis, diterima dengan baik oleh peserta, seperti yang tercermin dari hasil evaluasi yang
menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi. Sebagian besar mahasiswa memberikan penilaian
sangat baik terhadap manfaat materi yang disampaikan, yang menandakan bahwa kegiatan ini
berhasil memberikan dampak positif dalam mempersiapkan mahasiswa untuk sukses dalam
karir mereka. Namun, meskipun sebagian besar peserta merasa kegiatan ini sangat bermanfaat,
terdapat sedikit ruang untuk perbaikan, terutama dalam memastikan bahwa materi yang
disampaikan lebih memenuhi harapan semua peserta. Evaluasi ini memberikan gambaran yang
jelas mengenai keberhasilan program dan area yang dapat dikembangkan untuk kegiatan
pengabdian masyarakat di masa depan. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil memperkaya
pengetahuan dan keterampilan mahasiswa, serta memberikan kontribusi yang berarti terhadap

pengembangan kesiapan mereka dalam dunia kerja digital.
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